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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Indikator manakah
yang dominan dari kompetensi, disiplin, motivasi kerja dan
kinerja pegawai Perumda Air Minum Pusat di Sawahan Kota
Padang dan kompetensi, disiplin dan motivasi kerja Terhadap
kinerja pegawai Perumda Air Minum Pusat di Sawahan Kota
Padang secara parsial dan simultan Penelitian ini menggunakan
pendekatan  kuantitatif. Sampel dari penelitian ini adalah
secbanyak 73 responden.. Analisis data dilakukan dengan
menggunakan analisis regresi linier berganda,pengujian hipotrsis
t dan F. Hasil penelitian Indikator yang dominan dari kinerja
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Kinerja pegamai dan kompetensi, disiplin dan motivasi kerja berpengaruh
signifikan terhadap kinerja pegawai Perumda Air Minum Pusat
di Sawahan Kota Padang.

PENDAHULUAN

Masalah sumber daya manusia masih menjadi sorotan dan tumpuan bagi perusahaan
untuk tetap dapat bertahan di era globalisasi. Sumber daya manusia mempunyai peran
utama dalam setiap kegiatan perusahaan. Walaupun didukung dengan sarana dan
prasarana serta sumber dana yang berlebihan, tetapi tanpa dukungan sumber daya
manusia yang andal kegiatan perusahaan tidak akan terselesaikan dengan baik. Hal ini
menunjukkan bahwa sumber daya manusia merupakan kunci pokok yang harus
diperhatikan dengan segala kebutuhannya.

Sumber daya manusia sebagai kunci pokok akan menentukan keberhasilan
pelaksanaan kegiatan perusahaan. Tuntutan perusahaan untuk memperoleh,
mengembangkan dan mempertahankan sumber daya manusia yang berkualitas
semakin mendesak sesuai dengan dinamika lingkungan yang selalu berubah.
Perubahan perlu mendapat dukungan manajemen puncak sebagai langkah pertama
yang penting untuk dilakukan bukan hanya sekedar janji manis tanpa tindakan saja.
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Kinerja pegawai adalah salah satu faktor utama yang mempengaruhi kemajuan
perusahaan. Semakin tinggi atau semakin baik kinerja pegawai maka tujuan
perusahaan akan semakin mudah dicapai, begitu pula sebaliknya yang terjadi apabila
kinerja pegawai rendah atau tidak baik. Kinerja merupakan suatu hal yang tidak dapat
dipisahkan dengan perusahaan. Dukungan dari manajemen yang berupa pengarahan,
aturan standar operasional kerja yang jelas serta motivasi kerja yang diberikan
lingkungan kerja akan memiliki efek yang baik bagi kinerja karyawan. Dalam
penelitian ini, peneliti menggunakan kompetensi disiplin dan motivasi kerja sangat
berpengaruh terhadap kinerja pegawai. Kompetensi disiplin yaitu salah satu faktor
kebijakan yang bagus dimanajemen dalam menujang prestasi pegawai untuk mencapai
kinerja yang baik. Bagi pegawai yang disiplin akan diberikan reward atau karyawan
yang terbaik sebagai wujud penghargaan pada pegawai. Dalam menilai kinerja
pegawai dalam penelitian ini menggunakan 3 variabel bebas yaitu kompetensi, disiplin
kerja dan motivasi kerja.

Hal ini juga akan meningkatkan kemampuan pegawai serta menerapkan disiplin kerja
yang kuat untuk meningkatkan kefokusan dalam beketja sebagaimana yang terlampir
dalam Peraturan Direksi Perusahaan Umum Daerah Air Minum Kota Padang
Nomor 1 tahun 2020 tentang Struktur Organisasi dan Tata Kerja Perusahaan Umum
Daerah Air minum Kota Padang yang menyatakan bahwa Perusda memiliki tanggung
jawab sebagai pengelola dan pelayanan air minum untuk memenuhi kebutuhan
masyarakat kota padang tentang maslah air yang dilakukan secara adil dan merata.
Kompetensi kinerja dapat diartikan sebagai perilaku-perilaku yang ditunjukkan dari
pegawai yang memiliki kinerja yang sempurna, konsisten dan efektif dibandingkan
dengan pegawai yang memiliki kinerja rata-rata. Pegawai juga harus memiliki
kemampuan ataupun kompetensi yang tepat di dalam melakukan pekerjaannya untuk
mewujudkan kinerja dan keberhasilan kerja pegawai dalam jangka panjang.
Peningkatan kinerja pegawai secara perorangan akan mendorong kinerja sumber daya
manusia secara keseluruhan, yang direkfleksikan dalam kenaikan produktivitas. Pada
manajemen kinerja kompetensi lebih berperan pada dimensi perilaku individu dalam
menyesuaikan suatu pekerjaan dengan baik. Perumda Air Minum kota padang
mengembangkan model kompetensi yang berintegrasi dengan tolak ukur penilaian
kinerja berdasarkan pengetahuan (&nowledge), keterampilan (skill), perilaku (attitude)
yang dimiliki oleh setiap pegawai agar dapat mempermudah di dalam melaksanakan
tugas dan tanggung jawab secara efektif yang dapat dijadikan dasar pengembangan
sumber daya manusia.

Perumda Air Minum Kota Padang menerapkannya sistem kompetensi salah satu
alasannya yaitu dengan adanya peningkatan tingkat pendidikan pegawai menyebabkan
pegawai Perumda Air Minum kota padang semakin kritis menuntut haknya antara
lain, karyawan menuntut adanya transparansi pada jenjang karir dan pengakuan atas
ilmu dan kemampuan yang mereka miliki melalui kebijakan pengelolaan sumber daya
manusia. Selanjutnya, dengan melihat peluang perusahaan di masa yang akan datang
dalam melibatkan sumber daya manusia (SDM) dalam perencanaan strategis
perusahaan. Karena pelaku bisnis seringkali memfokuskan pada masalah keuangan,
pasar dan operasional. Kinetja yang baik secara produktivitas dihasilkan harus
dilengkapi dengan kompetensi yang berhubungan dengan pengetahuan (&nowledge),
keterampilan (s#z//) dan perilaku (atfitude). Dengan menerapkan sistem kompetensi ini
dibutuhkan mendapatkan pegawai yang mempunyai kompetensi spesifik untuk
dikembangkan yaitu pegawai yang sesuai dengan kompetensi yang diperlukan pada
posisi masing- masing jabatan guna mencapai keberhasilan kerja dan tujuan
organisasi.

Perumda Air Minum Kota Padang membutuhkan pegawai yang memiliki kompetensi
mutlak karena meningkatnya peran dan fungsi Perumda Air Minum kota padang ke
depan. Pentingnya kompetensi bagi Perumda Air Minum Kota Padang menuntut
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perusahaan untuk menghilangkan ketidaksesuaian kompetensi dengan jabatan.
Alternatif solusi yang dapat ditempuh adalah dengan membuat perencanaan karir
bagi para pegawai. Fokus utama perencanaan karir haruslah pada kesesuaian tujuan
pribadi pegawai dan kesempatan-kesempatan yang secara realistis tersedia.
Perencanaan karir sepatutnya tidak hanya terkonsentrasi pada kesempatan-
kesempatan promosi. Perencanaan karir perlu pula terfokus pada pencapaian
keberhasilan psikologis yang tidak harus selalu memerlukan promosi. Berikut
lampiran pendidikan terakhir pegawai Perumda Air Minum Kota Padang.
Tabel 1 Tabel Pendidikan Terakhir Pegawai Perumda Air Minum Pusat Di
Sawahan Kota Padang

No Pendidikan Terakhir Jumlah Karyawan
1 Pasca Sarjana 8

2 Sarjana 93

3 Diploma 13

4 SMA 151

5 SMP 5

Jumlah 270

Dari lampiran diatas diketahui bahwa jumlah pegawai Pasca Sarjana adalah 8 orang,
dan mereka yang digunakan untuk menganalisa dan memberikan keputusan apa yang
akan diambil oleh perumda untuk kelanjuan perusahaan berikutnya. Untuk yang
jurusan sarjana dan diploma sebanyak 106 orang, karyawan tersebut memiliki fungsi
untuk menjalankan dari analisa atasan yang dipengaruhi oleh wawasan dan cara
pandang mereka dalam bekerja yang lebih baik di lapangan ataupun didalam kantor
serta pegawai tamatan SMA dan SMP yang hanya melakukan tugas atau sebagai
pelayan operasional yang menerima perintah dari atasan. Anecka kinerja yang
bervariasi adalah upaya agar terjalain hubungan kerja dalam team, karena dengan latar
belakang pendidikan yang sama akan mempengaruhi egoisme dalam pekerjaan yang
akan berefek merusak kinerja di lapangan.

Sebagaimana penelitian yang dilakukan oleh Budiman et al., (2016) yang menyatakan
bahwa kompetensi kerja memiliki pengaruh terhadap kinerja karyawan. Hasil
penelitian tersebut juga didukung oleh penelitian lain yang didukung oleh Lukman
Hakim Siregar Prayogi & Lesmana, (2019) yang menyatakan kompetensi kerja
memiliki pengaruh terhadap kinerja karyawan. Untuk meningkatkan nilai kinerja
pegawai perlu adanaya peningkatan disiplin kerja. Dengan disiplin kerja pegawai
bekerja akan lebih terarah. Perusahaan dalam meningkatkan disiplin ketja yang
dilakukan ialah dengan dengan meningkat sanksi atau reward kepada pegawai yang
taat dengan aturan perusahaan. Jika setiap pegawai mengikuti dan menjalankan SOP
pekerjaan  yang ada diperusahaan, perusahaan akan mudah dalam dalam
meningkatkna mutu kualitas perusahaan dalam mengmbangkan intrgritas perusahaan
menuju yang lebih baik. Sebagaimana penelitian yang dilakukan oleh Diana (2020)
yang menyatakan bahwa disiplin kerja berpengaruh kepada kinerja pegawai.
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, penyusun tertarik untuk
melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh Kompetensi, Disiplin Kerja Dan
Motivasi Kerja Terhadap Pegawai Perumda Air Minum Kota Padang. Indikator
manakah yang dominan dari kompetensi, disiplin kerja, motivasi kerja dan kinerja
pegawai Perumda Air Minum Pusat di Sawahan Kota Padangr. Apakah kompetensi
berpengaruh secara parsial terhadap terhadap kinerja pegawai Perumda Air Minum
Pusat di Sawahan Kota Padang?. Apakah disiplin kerja berpengaruh secara parsial
terthadap terhadap kinerja  pegawai Perumda Air Minum Pusat di Sawahan Kota
Padang?. Apakah motivasi ketja berpengaruh secara parsial terhadap terhadap kinerja
pegawai Perumda Air Minum Pusat di Sawahan Kota Padang?r. Apakah kompetensi,
disiplin kerja dan motivasi kerja berpengaruh bersecara simultan terhadap kinerja
pegawai Perumda Perumda Air Minum Pusat di Sawahan Kota Padang?
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Kinerja merupakan hasil kerja yang telah dicapai seseorang dalam melaksanakan
tugas-tugas yang dibebankan kepadanya yang didasarkan atas kecakapan, pengalaman
dan kesungguhan serta waktu. Kinerja pegawai merupakan hasil kerja secara kualitas
dan kuantitas yang dicapai oleh seseorang. Menurut (Hasibuan ,2017), kinerja
pegawai merupakan suatu hasil kerja yang dicapai seseorang dalam melaksanakan
tugas-tugasnya yang dibebankan kepadanya yang didasarkan atas kecakapan,
pengalaman dan kesungguhan serta waktu. Sedangkan menurut (Mangkunegara
,2017), menyatakan bahwa kinerja adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang
dapat dicapai oleh seorang pegawai dalam melaksanakan tugas sesuai dengan
tanggung jawab yang diberikan kepadanya.

Menurut (Sedarmayanti,2018), kinerja merupakan hasil kerja seorang, sebuah proses
manajemen secara keseluruhan, dimana hasil kerja seorang tersebut harus dapat
ditunjukkan buktinya secara konkrit dan dapat diukur. Kinerja atau performance
merupakan sebuah penggambaran mengenai tingkat pencapaian pelaksanaan suatu
program kegiatan atau kebijakan dalam mewujudkan sasaran, tujuan, visi, dan misi
organisasi yang dituangkan dalam suatu perencanaan strategis suatu organisasi.
Menurut (Simanjuntak,2015), kinerja pegawai adalah tingkatan pencapaian hasil atas
pelaksanaan tugas tertentu. Simanjuntak juga mengartikan kinerja individu sebagai
tingkat pencapaian atau hasil kerja seseorang dari sasaran yang harus dilaksanakan
dalam kurun waktu tertentu. Menurut (Siswanto,2015), kinerja adalah prestasi yang
dicapai oleh seseorang dalam melaksanakan tugas dan pekerjaan yang diberikan
kepadanya (Arifin et al., 2023).

Indikator kinerja pegawai menurut (Mangkunegara,2017) antara lain adalah kualitas
kerja adalah seberapa baik seorang pegawai mengerjakan apa yang seharusnya
dikerjakan. Kuantitas kerja adalah seberapa lama seorang pegawai bekerja dalam satu
harinya. Kuantitas kerja ini dapat dilihat dari kecepatan ketja setiap pegawai itu
masing-masing. Pelaksanaan tugas adalah seberapa jauh pegawai mampu melakukan
pekerjaannya dengan akurat atau tidak ada kesalahan. Tanggung jawab terhadap
pekerjaan adalah kesadaran akan kewajiban pegawai untuk melaksanakan pekerjaan
yang diberikan perusahaan (Adel & Anoraga, 20230.

Menurut S. P. Robbins & Coulter, (2019) kompetensi merupakan suatu keahlian atau
kapasitas setiap orang untuk mengerjakan tugas-tugas dalam suatu pekerjaan, yang
mana kemampuan tersebut didasarkan pada faktor fisik dan faktor intelektual.
Sedangkan menurut Mangkunegara, (2018) pengertian kompetensi merupakan
sebuah faktor utama yang terdapat pada diri seseorang yang memang mempunyai
kemampuan lebih dan membuatnya berbeda dengan orang lain dalam hal
kemampuan. Menurut Mahmudah (2019:34), kompetensi itu kombinasi dari
pengetahuan, keterampilan, dan perilaku yang digunakan untuk meningkatkan kinerja
atau keadaan atau kualitas yang memadai atau sangat berkualitas, mempunyai
kemampuan untuk menampilkan peran tertentu. Pengetahuan (&nowledge) Informasi
yang dimiliki atau dikuasai seseorang dalam bidang tertentu. Contoh: mengerti ilmu
manajemen keuangan. Keterampilan (skz/) keahlian atau kecakapan melakukan
sesuatu dengan baik. Contoh: kempuan mengemudi. Perilaku (a#titude) respon atau
reaksi seseorang terhadap stimulus atau rangsangan dari luar (Engkizar et al., 2021).
Disiplin kerja sangatlah penting bagi suatu perusahaan atau instansi pemerintah
dalam rangka mewujudkan tujuan perusahaan. Tanpa adanya disiplin kerja yang baik
sulit bagi suatu perusahaan atau instansi untuk mencapai hasil yang optimal. Disiplin
yang baik mencerminkan besarnya tanggung jawab seseorang terhadap tugas-tugas
yang diberikan kepadanya. Kedisiplinan merupakan fungsi sumber daya manusia dari
fungsi operatif manajemen sumber daya manusia yang terpenting karena semakin
banyak disiplin pegawai semakin tinggi prestasi kerja yang dapat dicapainya(Baidar et
al., 2023). Tanpa disiplin kerja pegawai yang baik, sulit bagi perusahaan mencapai
hasil kerja yang optimal.
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(Hasibuan,2019), kedisiplinan adalah kesadaran dan kesediaan seseorang menaati
semua peraturan perusahaan dan norma-norma sosial yang berlaku. Menurut
(Sutrisno,2019) mengartikan “disiplin sebagai suatu kekuatan yang berkembang di
dalam tubuh pegawai dan menyebabkan pegawai dapat menyesuaikan diri dengan
sukarela pada keputusan, peraturan, dan nilai-nilai yang tinggi dari pekerjaan dan
perilaku”. Sedangkan menurut Indah Hartatik (2017) menyebutkan disiplin keja
adalah suatu alat yang digunakan manajer untuk mengubah suatu perilaku serta
sebagal suatu upaya untuk meningkatkan kesadaran dan kesediaan seseorang menaati
semua peraturan instansi serta norma-norma sosial yang berlaku.

Menurut (Hasibuan,2016) kedisplinan adalah kunci sebuah perusahaan atau
organisasi dalam mencapai tujuan-tujuannya. Disiplin merupakan fungsi penting
dalam sebuah organisasi karena semakin baik kedisiplinan pegawai, semakin tinggi
prestasi kerja yang dapat dicapainya. Sebaliknya, tanpa disiplin, sulit bagi organisasi
perusahaan mencapai hasil yang optimal. Kedisiplinan harus diterapkan dalam suatu
perusahaan karena akan berdampak terhadap kinerja pegawai, sehingga
mempengaruhi kesuksesan dan keberhasilan dari perusahaan (Mutathahirin et al.,
2020).

Berdasarkan perdapat-pendapat tersebut dapat disimpukan bahwa disiplin kerja
adalah bilamana pegawai selalu datang dan pulang tepat pada waktunya, mengerjakan
semua pekerjaan dengan baik, mematuhi semua peraturan perusahaan dan norma-
norma sosial yang berlaku. Pada hakikatnya, pendisplinan merupakan tindakan yang
dilakukan pegawai dengan sikap tanggung jawab atas pekerjaan yang dilakukan,
menckankan timbulnya masalah sekecil mungkin, dan mencegah berkembangnya
kesalahan yang mungkin terjadi. Menurut (Hasibuan ,2016) indikator kedisiplinan
sebagai berikut tujuan dan kemampuan ikut mempengaruhi tingkat kedisiplinan
pegawai. Tujuan yang akan dicapai harus jelas dan ditetapkan secara ideal serta cukup
menantang bagi kemampuan pegawai. Teladan pimpinan sangat berperan dalam
menentukan kedisiplinan pegawai karena pimpinan dijadikan teladan dan panutan
oleh para bawahannya. Pimpinan harus memberi contoh yang baik, berdisiplin baik,
jujur, adil, serta sesuai kata dengan perbuatan. Keadilan ikut mendorong terwujudnya
kedisiplinan pegawai, karena ego dan sifat manusia yang selalu merasa dirinya penting
dan minta diperlakukan sama dengan manusia lainnya. Keadilan yang dijakin dasar
kebijaksanaan dalam pemberian balas jasa atau hukuman akan merangsang
terciptanya kedisiplinan pegawai yang baik. Pengawasan melekat ialah tindakan nyata
dan paling efektif dalam mewujudkan kedisiplinan pegawai instansi. Sebab dengan
waskat berarti atasan harus aktif dan langsung mengawasi perilaku, moral, sikap,
gairah kerja, dan prestasi kerja bawahannya.

Menurut (Afandi,2018) motivasi adalah keinginan yang timbul dari dalam diri
seseorang atau individual karena terinspirasi, tersemangati, dan terdorong untuk
melakukan aktifitas dengan keikhlasan, senang hati dan sungguh-sungguh sehingga
hasil dari aktifitas yang dilakukan mendapat hasil yang baik dan berkualitas. Menurut
(Ribbins & Judge,2018) menyatakan bahwa motivasi kerja merupakan proses yang
menjelaskan intensitas, arah, dan kekuatan usaha untuk mencapai tujuan.
(Sutrisno,2019) menyebutkan bahwa motivasi adalah “sesuatu yang menimbulkan
dorongan kerja. Motivasi adalah keinginan dalam diri seseorang yang menyebabkan
orang tersebut bertindak. Orang biasanya bertindak karena suatu alasan untuk
mencapal tujuan. Jadi motivasi adalah sebuah dorongan yang diatur oleh sebuah
tujuan dan jarang muncul dalam kekosongan.

Dari pendapat para ahli dapat diambil kesimpulan motivasi adalah berbagai usaha
yang dilakukan oleh manusia tentunya untuk memenuhi keinginan dan kebutuhannya.
Namun, agar keinginan dan kebutuhannya dapat terpenuhi tidaklah mudah
didapatkan apabila tanpa usaha yang maksimal. Dalam pemenuhan kebutuhannya,
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seseorang akan berperilaku sesuai dengan dorongan yang dimiliki dan apa yang
mendasari perilakunya.

Menurut (Sutrisno,2016) indikator motivasi adalah sebagai berikut. Need for achievement
(petlu prestasi) merupakan kebutuhan untuk mencapai sukses, yang diukur
berdasarkan standar kesempurnaan dalam diri seseorang. Need for afiliation,
(kebutuhan akan afiliasi), merupakan kebutuhan akan kehangatan dan sokongan
dalam hubungannya dengan orang lain. Need for power (perlu tenaga) kebutuhan untuk
menguasai dan mempengaruhi terhadap orang lain.

Gambar 2.1 Kerangka Konseptual

Kompetensi Disiplin
(X1)

2z

Disiplin Kerja (X2) HZ/ Kinerja karyawan(Y)

e

Motivasi Kerja (X3)

Hi: Diduga kompetensi berpengaruh signifikan secara parsial terhadap kinerja
pegawai Perumda Air Minum Pusat di Sawahan Kota Padang

H»: Diduga disiplin kerja berpengaruh signifikan secara parsial terhadap kinerja
pegawai Perumda Air Minum Pusat di Sawahan Kota Padang

Hi: Diduga motivasi kerja berpengaruh signifikan secara parsial terhadap kinerja
pegawai Perumda Air Minum Pusat di Sawahan Kota Padang

Hs: Diduga kompetensi, disiplin kerja dan motivasi kerja berpengaruh signifikan
secara simultan terhadap kinerja pegawai Perumda Air Minum Pusat di Sawahan
Kota Padang.

METODE

Jenis penelitian adalah kuantitatif. Metode pengumpulan data adalah Riset Lapangan
(field research) dan Riset Kepustakaan (/brary research). Teknik pengumpulan data adalah
wawancara, dokumentasi dan kuesioner. sumber data digunakan dalam penelitian ini
data primer. Adalah data yang diperoleh secara langsung dari karyawan yang menjadi
responden melalui daftar pertanyaan (kuesioner) baik dari variabel dependen dan
variabel independen (Hafizi et al., 2022; Nadhirah et al.,, 2023; Arifin et al., 2024;
Engkizar et al., 2024). Dan data ini merupakan jawaban yang akan dianalisis untuk
kepentingan pengujian statistik. Populasi penelitian ini adalah seluruh pegawai
sebanyak 270 orang Sampel 73 orang. Metode analisis data adalah analisis regresi
linear berganda. Uji koefisien determinasi serta uji hipotesis uji t dan uji-F. Sebelum
melakukan hasil penelitian ini maka dilakukanlah uji instrument yaitu uji validitas dan
uji reliabilitas.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Analisa Regresi Linear Berganda

Analisis regresi linear berganda merupakan analisis yang digunakan untuk mengukur
pengaruh antara variabel dependen dengan beberapa variabel independen. Hasil
pengujian regresi linear berganda dapat dilihat dalam tabel 2 sebagai berikut.
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Tabel 2 Regresi Linear Berganda

Coefficients?
Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t  Sig. Tolerance  VIF
1 (Constant) 3,992 3,504 1,139 259
kopetensi 186 117 149 1,592 116 453 2207
disiplin ketja ,057 ,088 ,049 641 524 ,690 1,450
motivasi kerja 989 110 733 9,022,000 603 1,659

a. Dependent Variable: kinerja pegawai
Berdasarkan tabel 2 dapat dibuat persamaan regresi linear berganda sebagai berikut :
Y = 3,992+ 0,186X; + 0,057X, + 0,989X; +e

Dari persamaan diatas maka dapat di interprestasikan beberapa hal, sebagai berikut.
Konstanta sebesar 3,992 artinya jika tidak ada kompetensi, disiplin dan motivasi kerja
Xy, X, X5 = 0) maka kinerja pegawai Perumda Air Minum Pusat di Sawahan Kota
Padang akan naik sebesar konstanta yaitu 3,992 satuan. Koefisien kompetensi 0,186,
koefisien bernilai positif artinya dan kompetensi berpengaruh positif terhadap kinerja
pegawai Perumda Air Minum Pusat di Sawahan Kota Padang dimana jika kompetensi
naik satu satuan maka kinerja pegawai Perumda Air Minum Pusat di Sawahan Kota
Padang naik sebesar 0,186 satuan bila variabel independen lainnya konstan.
Koefisien disiplin kerja 0,057, koefisien bernilai positif artinya dan disiplin kerja
berpengaruh positif terhadap kinerja pegawai Perumda Air Minum Pusat di Sawahan
Kota Padang dimana jika disiplin kerja naik satu satuan maka kinerja pegawai
Perumda Air Minum Pusat di Sawahan Kota Padang naik sebesar 0,057 satuan bila
variabel independen lainnya konstan. Koefisien motivasi kerja 0,989, koefisien
bernilai positif artinya dan motivasi kerja berpengaruh positif terhadap kinetja
pegawai Perumda Air Minum Pusat di Sawahan Kota Padang dimana jika motivasi
kerja naik satu satuan maka kinerja pegawai Perumda Air Minum Pusat di Sawahan
Kota Padang naik sebesar 0,989 satuan bila variabel independen lainnya konstan.
Hasil Koefisien Determinasi

Uji koefisien determinasi (R*) digunakan untuk mengukur seberapa jauh kemampuan
model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai R* yang mendekati satu
(1) berarti variabel-variabel independen memberikan hampir semua informasi yang
dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel dependen (Imam Ghozali, 2019).
Hasil pengujian koefisien determinasi (R”) dapat dilihat dalam tabel 3 sebagai berikut.

Tabel 3 Koefisien Determinasi

Model Summary®
Change Statistics
R Adjusted R Std. Error of the R Square F Sig. F
Model R Square Square Estimate Change Change dfl df2  Change
1 ,8524 ,725 ,713 2,40057 ;725 60,717 3 69 ,000

a. Predictors: (Constant), motivasi ketja, disiplin kerja, kopetensi
b. Dependent Variable: kinerja pegawai

Berdasarkan tabel 3 nilai koefisien determinasi ditunjukkan oleh nilai Adjusted K
Square sebesar 0,713. Hal ini berarti kontribusi kompetensi, disiplin dan motivasi
kerja terhadap kinerja pegawai Perumda Air Minum Pusat di Sawahan Kota Padang
sebesar 71,30% sedangkan sisanya 28,70% dipengaruhi oleh variabel lain diluar
penelitian ini.

Pengujian Hipotesis

Ujit

Uiji signifikan koefisien regresi (uji-t) dilakukan untuk menguji apakah suatu variabel
independen secara parsial berpengaruh signifikan atau tidak terhadap wvariabel
dependen. Dimana besarnya « yang diguankan dalam uji ini adalah 5% (x = 0,05),
dimana df=n-k-1= 73-3-1= 69, maka angka kritik adalah 1,994 untuk nilai t-tabel,
sehingga dapat dilihat pada tabel berikut ini.
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Tabel 4 Hasil Uji t
Coefficients?
Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t  Sig. Tolerance  VIF
1 (Constant) 3,992 3,504 1,139 259
kopetensi ,186 117 ;149 1592 116 453 2,207
disiplin ketja ,057 ,088 049 641 524 ,690 1,450
motivasi ketja ,989 ,110 ;733 9,022,000 603 1,659

a. Dependent Variable: kinerja pegawai
Berdasar tabel 4dapat dijelaskan sebagai berikut. Variabel kompetensi memiliki t
hitung (1,592) < t tabel (1,994) dan nilai sig perhitungan yang diperoleh adalah
sebesar 0,116>0,05. Hal ini berarti bahwa H; ditolak. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa kompetensi tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai Perumda
Air Minum Pusat di Sawahan Kota Padang. Variabel disiplin kerja memiliki t hitung
(0,641) < t tabel (1,994) dan nilai sig perhitungan yang diperoleh adalah sebesar
0,524>0,05. Hal ini berarti bahwa H, ditolak. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
disiplin kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai Perumda Air
Minum Pusat di Sawahan Kota Padang. Variabel motivasi kerja memiliki t hitung
(9,022) > t tabel (1,994) dan nilai sig perhitungan yang diperoleh adalah sebesar
0,000<0,05. Hal ini berarti bahwa H; diterima. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
motivasi kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai Perumda Air Minum
Pusat di Sawahan Kota Padang.
Uji F
Uji Silmutan (uji-F) digunakan untuk menunjukan apakah semua variabel bebas
(independen) yang dimasukkan dalam model regresi mempunyai pengaruh secara
bersama-sama (silmultan) atau tidak terhadap variabel. Dimana besarnya o yang
digunakan dalam uji ini adalah 5% (a = 0,05). Dimana df=n-k-1= 73-3-1= 69, maka
angka kritik untuk tabel-F adalah 2,74, dapat dilihat perbandingan pada tabel berikut:
Tabel 5 Uji-F

ANOVA:=
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 1049,685 3 349,895 60,717 ,000P
Residual 397,630 69 5,763
Total 1447315 72

a. Dependent Variable: kinerja pegawai
b. Predictors: (Constant), motivasi ketja, disiplin kerja, kopetensi

Dari tabel tersebut diketahui nilai F hitung 60,717 yang lebih besar dari nilai I tabel
sebesar 2,74 (lampiran tabel F) dan nilai probabilitas yang dihasilkan dari perhitungan
adalah 0,000 lebih kecil dari « (5%). Hal ini berarti bahwa Hy diterima dan Ho
ditolak. Sehingga dapat disimpulkan bahwa kompetensi, disiplin dan motivasi kerja
berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai Perumda Air Minum Pusat di
Sawahan Kota Padang.

Pembahasan

Pengaruh Kompetensi Terhadap Kinerja Pegawai

Variabel kompetensi memiliki t hitung (1,592) < t tabel (1,994) dan nilai sig
perhitungan yang diperoleh adalah sebesar 0,116>0,05. Hal ini berarti bahwa H;
ditolak. Sehingga dapat disimpulkan bahwa kompetensi tidak berpengaruh signifikan
terthadap kinerja pegawai Perumda Air Minum Pusat di Sawahan Kota Padang. Hal
ini sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh (Wibowo, 2018) Kompetensi adalah
suatu kemampuan untuk melaksanakan atau melakukan suatu pekerjaan atau tugas
yang dilandasi atas keterampilan dan pengetahuan serta didukung oleh sikap kerja
yang dituntut oleh pekerjaan tersebut. Sedangkan menurut (Rivai, 2019) kompetensi
(competency) sebagai karakteristik yang mendasar yang dimiliki seseorang yang
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berpengaruh langsung terhadap, atau dapat mendeskripsikan, kinerja yang sangat
baik. Dengan kata lain, kompetensi adalah apa yang para outstanding performers
lakukan lebih sering pada lebih banyak situasi dengan hasil yang lebih baik, daripada
apa yang dilakukan para average performers.

Hal ini tidak sejalan dengan hasil penelitian oleh yang dilakukan Pranata & , Nengah
Landra, (2022) hasil penelitian ini membuktikan bahwa kompetensi berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan, penelitian Catio & Sunarsi, (2020)
hasil penelitian didapat tingkat pengaruh antara variabel kompetensi, memiliki tingkat
pengaruh yang kuat terhadap kinerja dan penelitian Budiman et al., (2016) hasil
penelitian menunjukan kompetensi berpengaruh terhadap kinerja karyawan.
Pengaruh Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Pegawai

Variabel disiplin kerja memiliki t hitung (0,641) < t tabel (1,994) dan nilai sig
perhitungan yang diperoleh adalah sebesar 0,524>0,05. Hal ini berarti bahwa H,
ditolak. Sehingga dapat disimpulkan bahwa disiplin kerja tidak berpengaruh signifikan
terhadap kinerja pegawai Perumda Air Minum Pusat di Sawahan Kota Padang. Hal
ini sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh Simamora(2018) Mengemukakan
disiplin kerja adalah suatu alat yang digunakan para manajer untuk berkomunikasi
dengan karyawan agar mereka bersedia untuk mengubah suatu perilaku mereka,
sebagai suatu upaya untuk menigkatkan kesadaran dan kesediaan seseorang menaati
semua peraturan perusahaan dan norma-norma sosial yang berlaku. Sedangkan
Hasibuan (2019:194) mengemukakan bahwa, disiplin yang baik mencerminkan
besarnya rasa tanggung jawab seseorang terhadap tugas-tugas yang diberikan
kepadanya.

Hal ini sejalan dengan hasil penelitian oleh yang dilakukan Pranata & , Nengah
Landra, (2022) Hasil penelitian ini membuktikan bahwa disiplin kerja berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai, penelitian Moningkey & Dotulong,
(2022) Hasil penelitian menunjukan bahwa disiplin kerja berpengruh positif terhadap
kinerja karyawan, hasil pengujian menunjukan bahwa disiplin kerja berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan, penelitian Catio & Sunarsi, (2020)
Hasil penelitian didapat tingkat pengaruh antara variabel disiplin kerja memiliki
tingkat pengaruh yang kuat terhadap kinerja. dan penelitian Budiman et al., (2016)
Hasil penelitian menunjukan secara simultan Secara parsial disiplin kerja berpengaruh
terhadap kinerja karyawan.

Pengaruh Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Pegawai

Variabel motivasi kerja memiliki t hitung (9,022) > t tabel (1,994) dan nilai sig
perhitungan yang diperoleh adalah sebesar 0,000<0,05. Hal ini berarti bahwa Hj
diterima. Sehingga dapat disimpulkan bahwa motivasi ketja berpengaruh signifikan
terthadap kinerja pegawai Perumda Air Minum Pusat di Sawahan Kota Padang.
Dalam penelitian ini motivasi berpengaruh terhadap kinerja pegawai Perumda Air
Minum Pusat di Sawahan Kota Padang, hal ini bisa terjadi karena kurangnya motivasi
yang dimiliki karyawan dalam hal motivasi yang berhubungan dengan pengakuan dan
penghargaan atas kerja keras karyawan. Hal ini sesuai dengan kuesioner yang telah
diisi oleh responden atas ketja pegawai Perumda Air Minum Pusat di Sawahan Kota
Padang masih kurang bisa berpengaruh secara maksimal untuk meningkatkan kinerja.
Hal ini sejalan dengan hasil penelitian oleh yang dilakukan Pranata & , Nengah
Landra, (2022) Hasil penelitian ini membuktikan bahwa motivasi berpengaruh positif
dan signifikan terhadap karyawan pertunjukan, penelitian Moningkey & Dotulong,
(2022) hasil penelitian menunjukan motivasi kerja berpengaruh secara signifikan
terhadap kinerja karyawan dan berpengaruh positif, penelitian Catio & Sunarsi,
(2020) Hasil penelitian didapat tingkat pengaruh antara variabel motivasi memiliki
tingkat pengaruh yang kuat terhadap kinerja dan penelitian Budiman et al., (2016)
Hasil penelitian menunjukan motivasi kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan.
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Pengaruh Kompetensi, Disiplin kerja Dan Motivasi Kerja Terhadap Kinerja
Pegawai

Dari tabel tersebut diketahui nilai F hitung 60,717 yang lebih besar dari nilai I tabel
sebesar 2,74 (lampiran tabel F) dan nilai probabilitas yang dihasilkan dari perhitungan
adalah 0,000 lebih kecil dari « (5%). Hal ini berarti bahwa Hj diterima dan Ho
ditolak. Sehingga dapat disimpulkan bahwa kompetensi, disiplin dan motivasi kerja
berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai Perumda Air Minum Pusat di
Sawahan Kota Padang. Hal ini berarti bahwa semakin tinggi motivasi pegawal yang
dimiliki oleh seorang pegawai, maka akan meningkatkan kedisiplinan pegawai
tersebut serta kompetensi pegawai, sehingga secara tidak langsung kinerja Pegawai
juga akan semakin tinggi pula Perumda Air Minum Pusat di Sawahan Kota Padang.
Hal ini sejalan dengan hasil penelitian oleh yang dilakukan Pranata & , Nengah
Landra, (2022) Hasil penelitian ini membuktikan bahwa kompetensi, motivasi dan
Disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai, penelitian
Moningkey & Dotulong, (2022) Hasil penelitian menunjukan bahwa disiplin kerja
dan motivasi kerja secara bersama-sama berpengaruh positif dan signifikan terhadap
Kinerja Karyawan, penelitian Catio & Sunarsi, (2020) Hasil penelitian didapat tingkat
pengaruh antara variabel kompetensi, disiplin kerja dan motivasi terhadap kinerja
Dari ketiga variabel bebas (kompetensi, disiplin kerja dan motivasi), variabel disiplin
kerja memiliki kontribusi terbesar terhadap kinerja sebesar 47,5% dan kontribusi
terendah diberikan variabel kompetensi sebesar 36,3%, dan penelitian Budiman et al.,
(2016) Hasil penelitian menunjukan secara simultan kompetensi, motivasi dan disiplin
kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan.

KESIMPULAN

Indikator yang dominan dari kinerja pegawai adalah tanggung jawab dengan TCR
sebesar 83,40%, kompetensi adalah indikator keterampilan dengan TCR sebesar
83,80% disiplin kerja adalah pada indikator teladan pimpinan dengan TCR sebesar
84,00% dan motivasi kerja adalah need for power (petlu tenaga) dengan TCR sebesar
80,00%. Variabel kompetensi memiliki t hitung (1,592) < t tabel (1,994) dan nilai sig
perhitungan yang diperoleh adalah sebesar 0,116>0,05. Hal ini berarti bahwa H;
ditolak. Sehingga dapat disimpulkan bahwa kompetensi tidak berpengaruh signifikan
terthadap kinerja pegawai Perumda Air Minum Pusat di Sawahan Kota Padang.
Variabel disiplin kerja memiliki t hitung (0,641) < t tabel (1,994) dan nilai sig
perhitungan yang diperoleh adalah sebesar 0,524>0,05. Hal ini berarti bahwa H»
ditolak. Sehingga dapat disimpulkan bahwa disiplin ketja tidak berpengaruh signifikan
terthadap kinerja pegawai Perumda Air Minum Pusat di Sawahan Kota Padang.
Variabel motivasi kerja memiliki t hitung (9,022) > t tabel (1,994) dan nilai sig
perhitungan yang diperoleh adalah sebesar 0,000<0,05. Hal ini berarti bahwa Hj
diterima. Sehingga dapat disimpulkan bahwa motivasi kerja berpengaruh signifikan
terhadap kinerja pegawai Perumda Air Minum Pusat di Sawahan Kota Padang. Nilai
F hitung 60,717 yang lebih besar dari nilai F tabel sebesar 2,74 (lampiran tabel I) dan
nilai probabilitas yang dihasilkan dari perhitungan adalah 0,000" lebih kecil dari o
(5%). Hal ini berarti bahwa H, diterima dan Ho ditolak. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa kompetensi, disiplin kerja dan motivasi kerja berpengaruh signifikan terhadap
kinerja pegawai Perumda Air Minum Pusat di Sawahan Kota Padang.

SARAN

Variabel kinerja pegawai Perumda Air Minum Pusat di Sawahan Kota Padang agar
dapat meningkatkan kuantitas kerjanya agar kinerja pegawai mempunyai kuantitas
kerja yang baik di Perumda Air Minum Pusat di Sawahan Kota Padang dengan
indikator terendah adalah kuantitas kerja dengan nilai 77,40%, maka untuk itu.
Motivasi kerja pegawai dapat ditingkat apabila kebutuhan akan afisiasi pegawai di
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Perumda Air Minum Pusat di Sawahan Kota Padang, dimana Indikator terendah
motivasi kerja adalah kebutuhan akan afiliasi dengan nilai 79,40%, artinya dalam
mencapal. Bagi peneliti selanjutnya sebaiknya mengembangkan penelitian ini dengan
menambahkan variabel lain yang berpengaruh terhadap kinerja pegawai yang dapat
menjelaskan oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini seperti
kepemimpinan, kompensasi, penempatan kerja, budaya organisasi, stres kerja dan
lainnya.
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